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ABSTRACT 
This study aims to determine and analyze the effect of price, promotion, and service quality on 
purchasing decisions at Juma Eluk Hotel. The phenomenon of an increase in the number of guests from 
July 2021 to June 2022 at the Juma Eluk Hotel, guests staying more than 5 times, and good service 
quality is the background of this research. The type of research conducted is explanatory quantitative. 
The data analysis technique used is multiple linear regression. The sampling method isSimple Random 
Sampling with a sample of 99 people. The results of the study partially Price has a positive and significant 
effect on Purchase Decision, Promotion has a positive and significant effect on Purchase Decision, and 
Service Quality has a positive effect on Purchase Decision. Simultaneously Price, Promotion, and Service 
Quality can influence Purchase Decisions by 36%, the remaining 64% is explained by variables or other 
factors. 

 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Harga, Promosi, dan Kualitas 
pelayanan terhadap keputusan pembelian di Hotel juma Eluk. Fenomena peningkatan jumlah tamu sejak 
Juli 2021 sampai Juni 2022 di Hotel Juma Eluk, adanya tamu yang menginap lebih dari 5 kali, dan kualitas 
pelayanan yang baik melatarbelakangi penelitian ini. Jenis penellitian yang dilakukan adalah explanatory 
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Metode penentuan 
sampel adalah Simple Random Sampling dengan jumlah sampel 99 orang. Hasil penelitian secara parsial 
Hargaberpen garuh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian,  Promosi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dan Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap 
Keputusan Pembelian. Secara simultan Harga, Promosi, dan Kualitas Pelayanan mampu 
mempengaruhi Keputusan Pembelian sebesar 36% sisanya sebesar 64% dijelaskan oleh variabel atau 
faktor lainnya. 
Kata kunci: Harga, Promosi, Kualitas Pelayanan, Keputusan Pembelian.   
  
1. Pendahuluan 

Salah isatu ijenis iusaha iyang iberhubungan idengan ipariwisata iadalah iindustri iperhotelan. 
iDari iwaktu ike iwaktu, iindustri iperhotelan imengalami ipertumbuhan iyang isignifikan. Terlebih saat 
selesainya pandemi, orang yang melakukan perjalanan wisata sangat meningkat. Seperti orang 
yang tinggal di perkotaan sangat ingin melakukan perjalanan wisata ke daerah pegunungan. 

Hotel Juma Eluk adalah hotel yang berada di daerah wisata tepatnya di 
Berastagi/Kabanjahe. Hotel ini sudah berdiri sejak tahun 2017 yang berawal dari penginapan. 
Berikut ini adalah tabel target dan realisasi yang terjadi pada Hotel Juma Eluk pada bulan Juli 
2021 – Juni 2022. 
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Tabel 1. Target dan Realisasi Hotel Juli 2021 – Juni 2022. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
           
 
                    Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2022 

Menurut data Juli 2021 sampai Juni 2022 jumlah tamu di Hotel Juma Eluk meningkat 
hal tersebut mengindikasikan bahwa tamu merasa puas menginap di Hotel Juma Eluk. Jumlah 
tamu yang tertinggi terdapat pada bulan Desember 2021 dengan jumlah tamu 127 orang dan 
jumlah tamu terendah ada pada bulan September 2021 dengan jumlah 59 orang. 

Penentuan harga memainkan iperan ipenting ibagi iorganisasi iuntuk imembantu 
imenentukan ibiaya ipenjualan isuatu ibarang/administrasi. iMenetapkan iharga idilakukan iuntuk 
imemenuhi itujuan iperusahaan, imenghasilkan iuang idari ipenjualan, idan imencapai ilebih ibanyak 
itujuan ipemasaran dari hasil wawancara awal, peneliti mendapatkan data bahwa harga 
menginap di hotel Juma Eluk ini berkisar Rp. 300.000 sampai Rp.700.000. 

Kepuasan tamu di hotel Juma Eluk juga di pengaruhi oleh faktor promosi yang 
dilakukan oleh pihak hotel ataupun perusahaan. Adapun berdasarkan wawancara/observasi 
awal promosi yang dilakukan hotel seperti tamu yang menginap lebih dari 5 hari akan 
mendapatkan potongan harga sebesar 8% dan memesan kamar 1 bulan sebelum menginap 
sebesar 10% dan juga terdapat promosi pada hari besar. 

Tabel 2. Data Tamu yang Menginap lebih dari satu kali 
No. Nama Keterangan 

1 Reza Sibutar-Butar Menginap pada 12 Agustus 2021 – 14 Agustus 2021, 2 
Oktober 2021 – 3 Oktober 2021 

2 Ester Muliani Menginap pada 17 Agustus 2021 – 18 Agustu 2021, 30 
Desember 2021 – 3 Januari 2022 

3 Muhammad Yusuf Menginap 21 September 2021 – 22 September 2021, 30 
Desember 2021 – 4 Januari 2022 

4 Drs. H. Djarot Saiful Hidayat 
M.S. 

Menginap 11 Juli 2021 – 14 Juli 2021, 24 Januari 2022 – 
27 januari 2022 

5 Aditya Pores Menginap 31 Desember 2021 – 3 Januari 2022, 22 April 
2022 – 24 April 2022 

     Sumber: Data sekunder yang diperoleh, 2022 
Berdasarkan wawancara awal kepada beberapa tamu yang menginap di hotel Juma 

Eluk, diketahui pelayanan yang dilakukan oleh resepsionis/customer service dikategorikan baik, 
dan memuaskan. Sehingga tamu yang datang menginap di hotel tersebut lebih dari satu kali.  

 
2. Tinjauan Pustaka 

(Kotler idan iArmstron, i2008) ibiaya. iadalah iberapa ibanyak iuang iyang idibebankan iuntuk 
isuatu ibarang iatau ijasa iatau iberapa inilai iuang iyang idiperdagangkan ioleh ipembeli iuntuk 

No. Bulan/Tahun Target Realisasi 
1 Juli/2021 60 orang 68 orang 
2 Agustus/2021 60 orang 71 orang 
3 September/2021 60 orang 59 orang 
4 Oktober/2021 65 orang 83 orang 
5 November/2021 70 orang 62 orang 
6 Desember/2021 90 orang 127 orang 
7 Januari/2022 70 orang 95 orang 
8 Febuari/2022 65 orang 73 orang 
9 Maret/2022 60 orang 80 orang 
10 April/2022 60 orang 77 orang 
11 Mei/2022 90 orang 125 orang 
12 Juni/2022 60 orang 76 orang 
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ikeuntungan imemiliki iatau imenggunakan ibarang iatau ijasa itersebut. iMenurut i(Kotler idan 
iArmstrong, i2012), ipenanda iyang idigunakan idalam iestimasi imeliputi ipenetapan iharga ijual, 
ifleksibilitas iharga, iperkembangan iharga ipesaing. i(Alma, i2011), imenurut iBuchari iberpendapat 
idemikian “Harga sebagai nilaisuatu barang atau jasa yang dinyatakan dengan uang”. Harga 
imemiliki idua iperanan iutama idalam iproses ipengambilan ikeputusan ipara ipembeli iyaitu 
iperanan ialokasi idan iperanan iinformasi.  

Sesuai i(Kotler idan iArmstrong, i2019) ikemajuan iadalah igerakan idengan itujuan iakhir 
iuntuk imenyampaikan imanfaat ibarang idan imeyakinkan iklien iuntuk imembeli ibarang iyang 
idiiklankan. iMenurut i(Kotler idan iArmstrong, i2012), ilima ialat ipromosi iyang itermasuk idalam 
ibauran ipromosi iadalah isebagai iberikut: iPublikasi, iKemajuan ipenawaran, iPenjualan iindividu, 
iPeriklanan, iPromosi ilangsung. iSeperti iyang iditunjukkan ioleh i(Rambat iLupiyoadi, i2013), 
ipromosi iadalah ikegiatan iyang idilakukan ipelaku iusaha iuntuk imempromosikan iproduknya idan 
imenggunakannya isebagai ialat iuntuk imembuat ipelanggan imembeli iatau imenggunakan 
ijasanya isesuai idengan ikebutuhannya. 

Menurut iIbrahim idalam (Hardiansyah, i2011) iKualitas iadministrasi iadalah ikondisi ikuat 
iyang iterkait idengan ibarang, iadministrasi, iindividu, iproses idan iiklim idi imana ikualitas itidak 
iditetapkan ipada isaat ibantuan ipublik idiberikan. Menurut iZheithalm iet ial idalam i(Ariani, i2002) 
ilima ifaktor ipokok iyang idikenal idengan iSERQUAL i(service iquality) iyang iterdiri idari: iBukti ifisik 
(tangibels), iKeandalan (reliability), iDaya itanggap (responsiveness), iJaminan i(assurance), 
iEmpati i(emphaty), ipengetahuan itentang ipelanggan. iMenurut i(Hardiansyah, i2011) iorganisasi 
ipelayanan ipublic imempunyai iciri ipublic iaccountability, idimana isetiap iwarga inegara 
imempunyai ihak iuntuk imengevaluasi ikualitas ipelayanan iyang imereka iterima.  

 Menurut i(Swastha idan iIrawan, i2008) ipemahaman ikonsumen itentang ikeinginan idan 
ikebutuhan isuatu iproduk iadalah iyang imendorong ikeputusan ipembelian. iMereka imelakukan 
iini idengan imengevaluasi isumber iyang iada, imenetapkan itujuan ipembelian imereka, idan 
imengevaluasi ipilihan ilain. iIni imembantu ipembuat ikeputusan imelakukan ipembelian idan 
ikemudian imenindaklanjuti ipembelian itersebut. Menurut i(Kotler idan iArmstrong, i2008) 
iindikator ikeputusan ipembelian iadalah isebagai iberikut: ia)Kemantapan imembeli isetelah 
imengetahui iinformasi iproduk. ib)memutuskan imembeli ikarena imerek iyang ipaling idisukai. 
ic)Membeli ikarena isesuai idengan ikeinginan idan ikebutuhan. id) iMembeli ikarena imendapat 
irekomendasidari iorang ilain. 
 
3. Metode Penelitian 

 
Gambar 1.  Kerangka Konseptual 

Lokasi penelitian dilakukan di Hotel Juma Eluk yang berlokasi di Kabanjahe jl. Jamin 
Ginting. Waktu penelitian adalah bulan Oktober 2022 – April 2023. Metode iyang idigunakan 
idalam ipenelitian iini iadalah imetode ideskriptif iverifikasi idengan ipendekatan iex ipost ifact idan 
isurvei. iJenis ipenelitian ini menurut tingkat eksplanasinya adalah deskriptif Kuantitatif menurut 
i(Sanusi, i2011), ideskriptif ikuantitatif/statistik ideskriptif idigunakan iuntuk imenganalisi idata 
idengan icara imendeskripsikan iatau imenggambarkan idata iyang iterkumpul isebagaimana 
iadanya itanpa ibermaksud iuntuk imembuat ikesimpulan iyang iberlaku iumum iatau igeneralisasi.  
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Adapun sifat penelitian yang digunakan penelitian adalah deskriptif explanatory. 
Populasinya adalah costumer Hotel Juma Eluk pada tahun 2022 yang berjumlah 14.400 dan 99 
contoh diambil. Simple Random Sampling digunakan untuk proses pengambilan sampel. 
Strategi pengumpulan informasi merupakan langkah utama idalam ipenelitian, ikarena imotivasi 
iutama ipenelitian iadalah iuntuk imendapatkan iinformasi. iPengumpulan iinformasi idalam 
ipenelitian iini menggunakan strategi metode seperti persepsi, wawancara, polling 
dokumentasi. Dalam penelitian ini para ilmuwan menggunakan informasi penting dan 
informasi tambahan.  

Pelanggan yang menginap di Hotel Juma Eluk mengisi kuesioner untuk mendapatkan 
data primer. Peneliti memperoleh data sekunder dari pihak yang mengumpulkan data primer 
atau dari perantara atau pihak ketiga. Strategi investigasi informasi yang digunakan adalah 
berbagai pemeriksaan relaps langsung. Pemeriksaan Relaps Berbeda adalah strategi wawasan 
yang cocok ketika eksplorasi mencakup satu variabel lingkungan yang diyakini terhubung 
dengan setidaknya satu faktor otonom. 
   
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas 

Uji. ivaliditas idilakukan isepenuhnya idengan imaksud iuntuk imenguji isetiap iitem 
ipertanyaan ipada ijajak ipendapat iyang idirencanakan. Suatu benda penyelidikan dianggap 
penting jika nilai hubungan (R hitung) benda penyelidikan > R tabel (0,3). Hasil iuji ivaliditas 
iuntuk imasing-masing iitem ipertanyaan ikuesioner iditunjukkan ipada iTabel i3. 

Tabel 3. Uji Validitas 

 
  Sumber : Data primer yang diolah, 2023 
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Suatu ipertanyaan idikatakan ivalid iapabila inilai iR ihitung i> i0.3 i(R itabel). iDiketahui 
iseluruh inilai iR ihitung i> i0.3 i(R itabel). iSehingga idisimpulkan iseluruh ipada ikuesioner itelah 
ivalid. 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas soal yang sudah lulus uji validitas hanya perlu dilakukan uji reliabilitas; 
pertanyaan yang tidak lulus uji ivaliditas itidak iperlu idiulangi iuntuk iuji ireliabilitas. iHasil iuji 
ireliabilitas iitem ipertanyaan iyang ivalid adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

                
  Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Jika inilai iCronbach's iAlpha ilebih itinggi idari i0,6, jajak pendapat dapat diandalkan. 
Karena semua nilai iCronbach's iAlpha ilebih ibesar imaka idiketahui ibahwa ikuesioner itersebut 
ireliabel i0,6. 

 
Analisis Statistik Deskriptif 

Pada ibagian ianalisis ideskriptif, idisajikan idistribusi ifrekuensi idan ipersentase idari 
ivariabel Keputusan Pembelian (Y), Harga (X1), Promosi (X2) dan Kualitas Pelayanan (X3). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Keputusan Pembelian (Y) 
 

P 
STS TS KS S SS Total 

F % F % F % F % F % F % 
Y1 0 0 10 10.1 26 26.26 39 39.39 24 24.24 99 100 
Y2 0 0 11 11.11 17 17.17 44 44.44 27 27.27 99 100 
Y3 0 0 11 11.11 19 19.19 43 43.43 26 26.26 99 100 
Y4 0 0 9 9.09 19 19.19 44 44.44 27 27.27 99 100 
Y5 0 0 6 6.06 25 25.25 39 39.39 29 29.29 99 100 
Y6 0 0 6 6.06 22 22.22 36 36.36 35 35.35 99 100 
Y7 0 0 8 8.08 16 16.16 42 42.42 33 33.33 99 100 
Y8 0 0 5 5.05 23 23.23 45 45.45 26 26.26 99 100 
Y9 0 0 4 4.04 25 25.25 40 40.4 30 30.3 99 100 

Y10 0 0 6 6.06 21 21.21 41 41.41 31 31.31 99 100 
Y11 0 0 8 8.08 23 23.23 41 41.41 27 27.27 99 100 
Y12 0 0 6 6.06 22 22.22 47 47.47 24 24.24 99 100 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 
Dilihat dari Tabel 5 Untuk pertanyaan 1 (Y1), terdapat 10 (10,10%) responden yang 

menjawab TS, 26 (26,26%) menjawab KS, 39 (39,39%) menjawab S dan 24 (24,24%) SS 
menjawab). Untuk pertanyaan 2 (Y2), terdapat 11 (11,11%) responden yang menjawab TS, 17 
(17,17%) menjawab KS, 44 (44,44%) menjawab S, dan 27 (27,23%) SS menjawab pertanyaan 
ketiga (Y3), terdapat 11 (11,11%) responden yang menjawab TS, 19 (19,19%) menjawab KS, 43 
(43,43%) menjawab S dan 26 (26,26%) beralamat SS. Untuk pertanyaan 4 (Y4), terdapat 9 
(9,09%) responden yang beralamat TS, 19 (19,19%) menjawab KS, 44 (44,44%) menjawab S dan 
27 (27,27%) menjawab SS. Untuk pertanyaan 5 (Y5), ada 6 (6,06%) responden yang menjawab 
TS, 25 responden (25,25%) menjawab KS, 39 (39,39%) menjawab S dan 29 (29,29%) menjawab 
SS.  
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Untuk pertanyaan ke-6 (Y6), terdapat 6 (6.06%) responden menjawab TS, responden 
menjawab KS sebanyak 22 (22.22%), responden menjawab S sebanyak 36 (36.36%) dan 
responden menjawab SS sebanyak 35 (35.35%). Untuk pertanyaan ke-7 (Y7), terdapat 8 
(8.08%) responden menjawab TS, responden menjawab KS sebanyak 16 (16.16%), responden 
menjawab S sebanyak 42 (42.42%) dan responden menjawab SS sebanyak 33 (33.33%). Untuk 
pertanyaan ke-8 (Y8), terdapat 5 (5.05%) responden menjawab TS, responden menjawab KS 
sebanyak 23 (23.23%), responden menjawab S sebanyak 45 (45.45%) dan responden 
menjawab SS sebanyak 26 (26.26%). Untuk pertanyaan ke-9 (Y9), terdapat 4 (4.04%) 
responden menjawab TS, responden menjawab KS sebanyak 25 (25.25%), responden 
menjawab S sebanyak 40 (40.40%) dan responden menjawab SS sebanyak 30 (30.30%). 

Untuk pertanyaan ke-10 (Y10), terdapat 6 (6.06%) responden menjawab TS, responden 
menjawab KS sebanyak 21 (21.21%), responden menjawab S sebanyak 41 (41.41%) dan 
respondenmenjawab SS sebanyak 31 (31.31%). Untuk pertanyaan ke-11 (Y11), terdapat 8 
(8.08%) responden menjawab TS, responden menjawab KS sebanyak 23 (23.23%), responden 
menjawab S Sebanyak 41 (41.41%) dan responden menjawab SS sebanyak 27 (27.27%). Untuk 
pertanyaan ke-12 (Y12), terdapat 6 (6.06%) responden menjawab TS, responden menjawab KS 
sebanyak 22 (22.22%), responden menjawab S sebanyak 47 (47.47%) dan responden 
menjawab SS sebanyak 24 (24.24%) 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Harga (X1) 
 

P 
STS TS KS S SS Total 

F % F % F % F % F % F % 
X1.1 0 0 8 8.08 33 33.33 32 32.32 26 26.26 99 100 
X1.2 0 0 9 9.09 28 28.28 37 37.37 25 25.25 99 100 
X1.3 1 1.01 8 8.08 27 27.27 35 35.35 28 28.28 99 100 
X1.4 0 0 8 8.08 28 28.28 34 34.34 29 29.29 99 100 
X1.5 0 0 8 8.08 31 31.31 30 30.3 30 30.3 99 100 
X1.6 0 0 6 6.06 32 32.32 33 33.33 28 28.28 99 100 

      Sumber : Data primer yang diolah, 2023 
              Dilihat dari Tabel 6, untuk pertanyaan 13 (X1.1) terdapat 8 (8,08%) responden yang 
menjawab TS, 33 responden menjawab KS (33,33%), 32 responden (32,32%) menjawab S dan 
26 responden menjawab SS (26,26%). Untuk pertanyaan keempat belas (X1.2), terdapat 9 
(9,09%) responden yang beralamat TS, 28 (28,28%) beralamat KS, 37 (37,37%) beralamat S dan 
37 (37,37%) beralamat SS. 25 (25,25%) Untuk pertanyaan kelima belas (X1.3), 1 (1,01%) 
ditujukan kepada STS, 8 (8,08%) ditujukan kepada TS, 27 (27,27%) ditujukan kepada KS, 27 
(27,27%) mengadu ditujukan kepada S ke atas 35 (35,35%) dan responden menjawab SS ke 
atas sebanyak 28 (28,28%) Untuk pertanyaan keenam belas (X1.4), terdapat 8 (8,08%) 
responden menjawab TS, menjawab menjawab KS ke atas sebanyak 28 (28,28%), responden 
menjawab S sebanyak 34 (34,34%) dan responden menjawab SS sebanyak 29 (29,29%) Untuk 
pertanyaan ketujuh belas (X1.5), ada 8 (8,08%) responden yang menjawab TS, menjawab KS ke 
atas sebanyak 31 (31,31 %), responden menjawab ke atas sebanyak 30 (30,30%) dan 
responden menjawab SS sebanyak 30 (30,30%). Untuk pertanyaan kedelapan belas (X1.6), 
terdapat 6 (6,06%) responden yang menjawab TS, 32 responden menjawab KS (32,32%), 33 
responden menjawab S (33,33%) dan 28 responden menjawab SS (28,28%). 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Promosi (X2) 
 

P 
STS TS KS S SS Total 

F % F % F % F % F % F % 
X2.1 0 0 7 7.07 39 39.39 34 34.34 19 19.19 99 100 
X2.2 0 0 13 13.13 30 30.3 36 36.36 20 20.2 99 100 
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X2.3 1 1.01 10 10.1 33 33.33 32 32.32 23 23.23 99 100 
X2.4 0 0 9 9.09 30 30.3 33 33.33 27 27.27 99 100 
X2.5 0 0 11 11.11 26 26.26 35 35.35 27 27.27 99 100 
X2.6 0 0 11 11.11 34 34.34 29 29.29 25 25.25 99 100 

      Sumber : Data primer yang diolah, 2023 
Berdasarkan Tabel 7, untuk pertanyaan kesembilan belas (X2.1) terdapat 7 (7,07%) 

responden yang menjawab TS, 39 (39,39%) menjawab KS, 34 (34,34%) menjawab S dan 19 SS 
menjawab (19,19% ) Untuk pertanyaan kedua puluh (X2.2), ada 13 (13,13%) responden yang 
menjawab TS, 30 (30,30%) menjawab KS, 36 (36,36%) menjawab S dan 20 SS menjawab. 
(20,20%). Untuk pertanyaan ke-21 (X2.3), terdapat 1 (1,01%) responden yang menjawab STS, 
10 responden menjawab TS (10,10%), 33 responden menjawab KS (33,33%), 32 responden 
menjawab S (32,32%) dan responden ditujukan SS sebanyak 23 (23,23%). Untuk inkuiri ke-22 
(X2.4), terdapat 9 (9,09%) responden yang beralamat TS, 30 responden (30,30%) beralamat KS, 
33 responden beralamat S (33,33%) dan 27 responden menjawab SS (27,27%). Untuk inquiry 
ke-23 (X2.5), terdapat 11 (11,11%) responden yang beralamat TS, 26 responden (26,26%) 
menjawab KS, 35 (35,35%) menjawab S dan 27 (27,27%) menjawab SS. Untuk pertanyaan ke-
24 (X2.6), ada 11 (11,11%) responden yang menjawab TS, 34 responden (34,34%) menjawab 
KS, 29 (29,29%) menjawab S dan 25 (25,25%) SS menjawab. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Kualitas Pelayanan (X3) 
 

P 
STS TS KS S SS Total 

F % F % F % F % F % F % 
X3.1 0 0 5 5.05 32 32.32 38 38.38 24 24.24 99 100 
X3.2 0 0 6 6.06 28 28.28 37 37.37 28 28.28 99 100 
X3.3 0 0 11 11.11 24 24.24 44 44.44 20 20.2 99 100 
X3.4 1 1.01 7 7.07 36 36.36 35 35.35 20 20.2 99 100 
X3.5 0 0 9 9.09 34 34.34 35 35.35 21 21.21 99 100 
X3.6 0 0 6 6.06 28 28.28 36 36.36 29 29.29 99 100 
X3.7 0 0 7 7.07 31 31.31 36 36.36 25 25.25 99 100 
X3.8 0 0 9 9.09 31 31.31 32 32.32 27 27.27 99 100 
X3.9 0 0 7 7.07 26 26.26 39 39.39 27 27.27 99 100 

X3.10 0 0 11 11.11 25 25.25 38 38.38 25 25.25 99 100 
      Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

Dilihat dari Tabel 8 Untuk inkuiri ke-25 (X3.1) terdapat 5 (5,05%) responden yang 
beralamat TS, 32 responden beralamat KS (32,32%), 38 responden beralamat S (38,38%) dan 
24 responden beralamat SS ( 24,24%). Untuk pertanyaan ke-26 (X3.2), ada 6 (6,06%) 
responden yang menjawab TS, 28 responden (28,28%) menjawab KS, 37 (37,37%) menjawab S 
dan 28 (28,28%) SS menjawab. Untuk inquiry ke-27 (X3.3), terdapat 11 (11,11%) responden 
yang beralamat TS, 24 (24,24%) beralamat KS, 44 (44,44%) beralamat S dan 20 (20,20%) 
beralamat SS. 

Untuk inkuiri ke-28 (X3.4), ada 1 (1,01%) responden yang menjawab STS, responden 
menjawab TS sebanyak 7 (7,07%), responden menjawab KS sebanyak 36 (36,36%), responden 
menjawab S sebanyak 35 (35,35%) ) dan responden yang beralamat SS sebanyak 20 (20,20%). 
Untuk pertanyaan ke-29 (X3.5), ada 9 (9,09%) responden yang menjawab TS, 34 (34,34%) 
menjawab KS, 35 (35,35%) menjawab S dan 21 SS menjawab. (21,21%). Untuk inkuiri ke-30 
(X3.6), terdapat 6 (6,06%) responden yang beralamat TS, 28 responden beralamat KS (28,28%), 
36 responden beralamat S (36,36%) dan 29 responden beralamat SS (29,29%). Untuk 
pertanyaan ke-31 (X3.7), ada 7 (7,07%) responden yang menjawab TS, 31 responden (31,31%) 
menjawab KS, 36 (36,36%) menjawab S dan 25 (25,25%) SS menjawab.  
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Untuk pertanyaan 32 (X3.8), terdapat 9 (9,09%) responden yang menjawab TS, 31 
responden (31,31%) menjawab KS, 32 responden menjawab S (32,32%) dan 27 responden 
menjawab SS (27,27%). Untuk pertanyaan ke-33 (X3.9), ada 7 (7,07%) responden yang 
menjawab TS, 26 responden (26,26%) menjawab KS, 39 (39,39%) menjawab S dan 27 (27,27%) 
SS menjawab. . Untuk pertanyaan ke-34 (X3.10), ada 11 (11,11%) responden yang menjawab 
TS, 25 responden (25,25%) menjawab KS, 38 (38,38%) menjawab S dan 25 SS menjawab. 
(25,25%) 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas berencana untuk imenguji iapakah idalam imodel ikekambuhan, ifaktor 
iyang imembingungkan iatau isisa imemiliki ipenyebaran iyang ikhas. Tes 𝑡 dan 𝐹 mengharapkan 
kualitas sisa mengikuti sirkulasi biasa. Dalam ulasan ini, uji biasa untuk residu menggunakan iuji 
iKolmogorov-Smirnov. iTingkat ikepentingan iyang idigunakan iadalah i𝛼 i= i0,05. Alasan untuk 
membuat pilihan adalah untuk melihat kemungkinan nomor 𝑝, dengan pengaturan berikut. 
iJika inilai iprobabilitas i𝑝 i≥ i0,05, imaka ianggapan ikebiasan iterpenuhi. iJika ikemungkinan i< i0,05, 
ianggapan ibiasa itidak iterpenuhi. 

Tabel 9. Uji Normalitas 

           
                   Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
Perhatikan ibahwa iberdasarkan iTabel i9, idiketahui inilai iprobabilitas ip iatau iExact. iSig. 

i(2-tailed) isebesar i0,838. iKarena inilai iprobabilitas ip, iyakni i0,838, ilebih ibesar idibandingkan 
itingkat isignifikansi, iyakni i0,05. iHal iini iberarti idata iberdistribusi inormal. 

 
Gambar 2. Uji Normalitas Normal Probability Plot 
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Gambar 3. Uji Normalitas Histogram 

Gambar. i2 imerupakan iuji ikebiasan idengan imenggunakan ipendekatan iplot ilikehood 
itipikal, isedangkan iGambar i3 imerupakan iuji ikebiasan idengan imenggunakan ipendekatan 
ihistogram. iDiketahui ipada iGambar i2, ifokus imenyebar idi isekitar igaris isudut ke sudut, 
sedangkan pada Gambar 3, sangat mungkin terlihat bahwa belokan adalah sebagai belokan 
biasa, sehingga informasi biasanya disampaikan. 

 
Uji Multikolinearitas 

Untuk mengecek apakah terjadi multikolinieritas, dapat dilihat dari nilai faktor 
ekspansi fluktuasi (VIF). iNilai iVIF ilebih idari i10 imenunjukkan iadanya ifaktor ibebas idi imana 
iterjadi imultikolinearitas. 

Tabel 10. Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)    
 Harga (X1) .826 1.211 
 Promosi (X2) .834 1.199 
 Kulaitas Pelayanan (X3) .767 1.304 

Perhatikan. ibahwa iberdasarkan iTabel i10, idiketahui inilai iVIF idari iHarga i(X1) iadalah 
i1.211, inilai iVIF idari iPromosi i(X2) iadalah i1.199 idan inilai iVIF idari iKualitas iPelayanan i(X3) 
iadalah 1.304. iDikarenakan iseluruh inilai iVIF i< i10, imaka idisimpulkan itidak iterjadi 
imultikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji istatistik iGlejser idipilih ikarena idapat imenjamin iketepatan ihasil idibandingkan 
idengan ites iplot idiagram iyang idapat imenimbulkan ikecenderungan. iTes iGlejser diselesaikan 
dengan relapsing faktor otonom pada sisa nilai langsungnya pada ivariabel idependen i(Ghozali, 
i2013). iLangkah-langkah iyang idigunakan iuntuk imenyatakan iapakah iada iheteroskedastisitas idi 
iantara iinformasi iyang idiamati idapat idibuat imasuk iakal idengan imenggunakan ikoefisien 
ikepentingan. Koefisien kepentingan harus dikontraskan dan tingkat kepentingan yang 
ditentukan sebelumnya (5%). Dengan asumsi koefisien kepentingan lebih menonjol daripada 
tingkat kepentingan yang telah ditetapkan, maka sangat mungkin diduga tidak terjadi 
heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Dengan asumsi koefisien kepentingan tidak persis 
dengan tingkat kepentingan yang telah ditentukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
heteroskedastisitas terjadi. 
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Tabel 11. Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
Coefficients   

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.779 3.041  2.887 .005 
 Harga (X1) -.083 .108 -.085 -.767 .445 
 Promosi (X2) -.162 .109 -.164 -1.488 .140 
 Kulaitas Pelayanan (X3) .027 .072 .043 .371 .712 
a. Dependent Variable: abs_res 

     Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa nilai Sig. Nilai Glejser (X1) adalah 0,445 > 0,05, 

Sig. Glejser dari Advancement (X2) adalah 0.140 > 0.05, dan nilai Sig. Glejser Kualitas 
Administrasi (X3) adalah 0,712 > 0,05. Fakta bahwa semua kelebihan Sig menyebarkan berita. 
Glejser setiap faktor bebas di atas 0,05, dianggap tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode ianalisis iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idengan imenggunakan 
ianalisis iregresi ilinear iberganda i(multiple ilinear iregression). iAnalisis iregresi ilinear iberganda 
ibanyak investigasi relaps langsung digunakan dengan asumsi bahwa jumlah faktor otonom 
tidak kurang dari 2 faktor bebas. Pemanfaatan berbagai investigasi relaps langsung diharapkan 
dapat menentukan dampak dari variabel otonom yang sering disebut sebagai 𝑋 pada variabel 
dependen yang biasa disebut sebagai 𝑌. Tabel 12 adalah konsekuensi dari berbagai investigasi 
relaps langsung. 

Tabel 12. Analisis Regresi Linear Berganda 

   Sumber : Data primer yang diolah, 2023 
Berdasarkan Tabel 3.10, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 

Y = 13.105 + 0.415X1 + 0.666X2 + 0.253X3 + e 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasi sebagai berikut: 
1. Diketahui nilai konstanta adalah 13.105. Nilai tersebut dapat diartikan apabila Harga (X1) 

Promosi (X2), dan Kualitas Pelayanan (X3) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
Keputusan Pembelian (Y), maka nilai variabel dependen Keputusan Pembelian (Y) adalah 
13.105. 

2. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel Harga (X1) adalah 0.415, yakni bernilai 
positif. Hal ini berarti ketika Harga (X1) meningkat sebesar 1 satuan, maka Keputusan 
Pembelian (Y) cenderung meningkat sebesar 0.415. 

3. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel Promosi (X2) adalah 0.666, yakni bernilai 
positif. Hal ini berarti ketika Promosi (X2) meningkat sebesar 1 satuan, maka Keputusan 
Pembelian (Y) cenderung meningkat sebesar 0.666. 

Coefficients 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 
 
 
t 

 
 
 
Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.105 4.728  2.772 .007   
 Harga (X1) .415 .167 .224 2.482 .015 .826 1.211 
 Promosi (X2) .666 .169 .354 3.938 .000 .834 1.199 
 Kulaitas Pelayanan 

(X3) 
.253 .111 .213 2.273 .025 .767 1.304 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 
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4. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel Kualitas Pelayanan (X3) adalah 0.253, yakni 
bernilai positif. Hal ini berarti ketika Kualitas Pelayanan (X3) meningkat sebesar 1 satuan, 
maka Keputusan Pembelian (Y) cenderung meningkat sebesar 0.253. 

 
Uji Hipotesis 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama atau 
simultan terhadap variabel tak bebas Keputusan Pembelian (Y). 

Tabel 13. Uji Pengaruh Simultan dengan uji 𝑭	

        	
Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
Berdasarkan Tabel 13, diketahui bahwa nilai F yang ditentukan adalah 17,841 dan nilai 

Sig. adalah 0,000. Disadari bahwa nilai F yang ditentukan adalah 17,841 > F tabel 2,70 dan nilai 
Sig adalah 0,000 < 0,05, maka Nilai (X1), Kemajuan (X2), dan Kualitas Administrasi (X3) secara 
bersamaan atau sekaligus berpengaruh Pilihan Beli (Y). 
 
Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan pengaruh setiap faktor bebas 
terhadap variabel terikat. Tabel 14 menyajikan nilai koefisien kekambuhan, serta nilai faktual t 
untuk pengujian dampak setengah jalan.  

Tabel 14. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji 𝒕) 

   Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 14 diperoleh hasil: 
1. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel Harga (X1) adalah 0.415, yakni bernilai positif. 

Hal ini berarti Harga (X1) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). Diketahui 
statistik t atau t hitung dari Harga (X1) adalah 2.482 > t tabel 1.98 dan nilai Sig. adalah 0.015, 
yakni < tingkat signifikansi 0,05, maka Harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y). Sehingga disimpulkan Harga (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) (Hipotesis Diterima). 

2. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel Promosi (X2) adalah 0.666, yakni bernilai 
positif. Hal ini berarti Promosi (X2) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
Diketahui statistik t atau t hitung dari Promosi (X2) adalah 3.938 > t tabel 1.98 dan nilai Sig. 
adalah 0.000, yakni < tingkat signifikansi 0,05, maka Promosi (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian (Y). Sehingga disimpulkan Promosi (X2) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) (Hipotesis Diterima). 

3. Diketahui nilai koefisien regresi  dari variabel Kualitas Pelayanan (X3) adalah 0.253, yakni 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 13.105 4.728  2.772 .007   

Harga (X1) .415 .167 .224 2.482 .015 .826 1.211 
Promosi (X2) .666 .169 .354 3.938 .000 .834 1.199 
Kulaitas Pelayanan (X3) .253 .111 .213 2.273 .025 .767 1.304 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 
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bernilai positif. Hal ini berarti Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh positif terhadap 
Keputusan Pembelian (Y). Diketahui statistik t atau t hitung dari Kualitas Pelayanan (X3) 
adalah 2.273 > t tabel 1.98 dan nilai Sig. adalah 0.025, yakni < tingkat signifikansi 0,05, maka 
Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Sehingga 
disimpulkan Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) (Hipotesis Diterima). 

 
Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien jaminan adalah suatu nilai (level esteem) yang bertindak seberapa besar. 
Kapasitas faktor bebas yang digunakan dalam kondisi kambuh, dalam memahami variasi 
variabel dependen. 

Tabel 15. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .600a .360 .340 5.80448 
a. Predictors: (Constant), Kulaitas Pelayanan (X3), Promosi (X2), Harga (X1) 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

     Sumber : Data primer yang diolah, 2023 
Berdasarkan Tabel 15, Berdasarkan Tabel 15 diketahui koefisien jaminan (R-Square) 

isebesar i0,360. iNilai iini idapat idiartikan ivariabel iHarga i(X1), iPromosi i(X2), idan iKualitas 
iPelayanan i(X3) imampu imempengaruhi iKeputusan iPembelian i(Y) isebesar i36% isisanya 
isebesar i100% i- i36% i= i64% idijelaskan ioleh ivariabel iatau ifaktor ilainnya. 
 
Pembahasan 

Mengingat efek samping dari tinjauan tersebut, sangat mungkin beralasan bahwa nilai 
(X1), kemajuan (X2), idan ikualitas iadministrasi i(X3) idapat imemengaruhi ipilihan ipembelian i(Y) 
isebesar i36%, isisanya i100% - 36% = 64% ditentukan oleh faktor atau faktor lain seperti merk, 
kualitas barang, kantor, dan variabel lainnya.  

Harga. i(X1), iPromosi i(X2), idan iKualitas iPelayanan i(X3) isecara ibersama-sama iatau 
isimultan iberpengaruh isignifikan iterhadap iKeputusan iPembelian i(Y). iDiketahui inilai 
ikoefisien iregresi idari ivariabel iHarga i(X1) iadalah i0.415, iyakni ibernilai ipositif. iHal iini iberarti 
iHarga i(X1) iberpengaruh ipositif iterhadap iKeputusan iPembelian i(Y). iDiketahui istatistik it iatau it 
ihitung idari iHarga i(X1) iadalah i2.482 i> it itabel i1.98 idan inilai iSignifikan iadalah i0.015, iyakni i< 
itingkat isignifikansi i0,05, imaka iHarga i(X1) iberpengaruh isignifikan iterhadap iKeputusan 
iPembelian i(Y). iSehingga idisimpulkan iHarga i(X1) iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 
iKeputusan Pembelian (Y). Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang pertama. Hal iini ijuga 
isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSundari idkk i(2021) idimana iharga iberpengaruh 
ipositif idan isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian ipada iSam iCity. Harga sewa hotel Juma 
Eluk mempengaruhi keputusan pelanggan untuk menginap di hotel tersebut. Selain itu harga 
menjadi patokan bagi pelanggan untuk memilih menginap ketika liburan atau stay cation.  

Diketahui inilai ikoefisien iregresi idari ivariabel iPromosi i(X2) iadalah i0.666, iyakni 
ibernilai ipositif. iHal iini iberarti iPromosi i(X2) iberpengaruh ipositif iterhadap iKeputusan 
iPembelian i(Y). iDiketahui istatistik it iatau it ihitung idari iPromosi i(X2) iadalah i3.938 i> it itabel i1.98 
idan inilai iSig. iadalah i0.000, iyakni i< itingkat isignifikansi i0,05, imaka iPromosi i(X2) iberpengaruh 
isignifikan iterhadap iKeputusan iPembelian i(Y). iSehingga idisimpulkan iPromosi i(X2) 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKeputusan iPembelian i(Y). iPenelitian iini isesuai 
idengan ihipotesis iyang ikedua. iHasil ipenelitian iini ijuga isejalan idengan ipenelitian iyang 
idilakukan ioleh iWinardy idkk i(2021) idimana ipromosi iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
iterhadap ikeputusan ipembelian mobil Toyota Innova. Adapun promosi yang dilakukan Hotel 
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Juma Eluk yaitu melalui imedia isosial iseperti iInstagram idan iFacebook iuntuk memperluas 
pemasaran hotel sehingga tamu dapat lebih mudah melakukan pembelian/pemesanan kamar. 
Promosi lain yang dilakukan hotel ini yaitu bekerja sama dengan perusahaan seperti Traveloka, 
Tiket.com, dan Agoda yang sangat membantu dalam mempromosikan hotel tersebut. Hal ini 
mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan.  

Diketahui inilai ikoefisien iregresi idari ivariabel iKualitas iPelayanan i(X3) iadalah i0,253, 
iyakni ibernilai ipositif. iHal iini iberarti iKualitas iPelayanan i(X3) iberpengaruh ipositif iterhadap 
iKeputusan iPembelian i(Y). iDiketahui istatistik it iatau it ihitung idari iKualitas iPelayanan i(X3) 
iadalah i2.273 i> it itabel i1.98 idan inilai iSig. iadalah i0.025, iyakni i< itingkat isignifikansi i0,05, imaka 
iKualitas iPelayanan i(X3) iberpengaruh isignifikan iterhadap iKeputusan iPembelian i(Y). iSehingga 
idisimpulkan iKualitas iPelayanan i(X3) iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKeputusan 
iPembelian i(Y). iPenelitian iini isesuai idengan ihipotesis iyang iketiga idan isejalan idengan 
ipenelitian iyang idilakukan iPurba idkk i(2020) idimana ikualitas ipelayanan iberpengaruh ipositif 
idan isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian sparepart sepeda motor honda di PT Indako 
Trading Coy. Adapun Kualitas Pelayanan yang dilakukan Hotel Juma Eluk yaitu hotel ini 
melakukan pelatihan terhadap setiap karyawan sehingga menghasilkan karyawan yang dapat 
memberikan pelayanan yang cukup baik, seperti memberikan perhatian penuh terhadap tamu 
hotel ingin check-in atau check-out, memberikan respon yang cepat saat tamu komplain dan 
langsung mengatasi setiap keluhan dari tamu. Hotel ini juga melatih karyawan dalam 
melakukan komunikasi untuk memilih kalimat yang baik dan sopan. Hal ini mempengaruhi 
keputusan pembelian pelanggan.  
 
5. Penutup  
Kesimpulan 

Berdasarkan. ihasil ipenelitian, idapat idisimpulkan ibahwa isecara iparsial iHarga i(X1) 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKeputusan iPembelian i(Y), iPromosi i(X2) 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKeputusan iPembelian i(Y), idan iKualitas iPelayanan 
i(X3) iberpengaruh ipositif iterhadap iKeputusan iPembelian i(Y). iSecara isimultan iHarga i(X1), 
iPromosi i(X2), idan iKualitas iPelayanan i(X3) imampu imempengaruhi iKeputusan iPembelian 
i(Y) isebesar i36% isisanya isebesar i64% idijelaskan ioleh ivariabel iatau ifaktor ilainnya iseperti 
ikualitas iproduk, merek, dan fasilitas.  

Peneliti ingin memberikan saran terhadap hotel ini seperti dalam peningkatan 
promosi, melalui periklanan online seperti iklan berbayar yang ada di setiap media sosial, 
ataupun melakukan endorsement seperti selebgram untuk memperluas target pemasaran. 
Begitu juga dengan kualitas pelayanan, dimana pihak hotel harus lebih tegas dan teliti dalam 
mendidik karyawan, agar tidak ada karyawan yang melakukan hal tidak sopan terhadap tamu. 
Selain itu pihak perusahaan dapat memberikan bonus menginap 1 kali jika sudah pernah 
menginap sebanyak 5 kali agar meningkatkan minat masyarakat. Saran ke peneliti selanjutnya 
adalah menambahkan variabel lain terhadap keputusan pembelian seperti kualitas produk, 
merek, dan fasilitas. Selanjutnya dapat juga melakukan penelitian pada objek yang berbeda 
seperti perusahaan manufaktur.  
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